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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dibahas pada Bab IV, dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

• Material komposit menggunakan matriks epoxy dengan penguat serat 

abacca telah berhasil dibuat dan diuji tarik. Kekuatan tarik maksimum 

tertinggi didapatkan pada komposisi fraksi massa serat 40% dengan 

perendaman serat pada konsentrasi alkali 6% sebesar 114,6 MPa, regangan 

sebesar 0,0204% dan modulus elastisitas sebesar 5,60 GPa. Sedangkan 

untuk kekuatan tarik maksimum terendah ada pada komposisi fraksi massa 

serat 20% dengan perendaman serat pada konsentrasi 2% sebesar 39 MPa, 

regangan sebesar 0,0130% dan modulus elastisitas sebesar 3 GPa. 

• Fraksi massa serat memberikan pengaruh terhadap kekuatan tarik dari 

material komposit yang dibuat. Fraksi massa serat 20% ke 40% kekuatan 

tarik mengalami peningkatan yang signifikan, namun dari fraksi massa serat 

40% ke 60% kekuatan tarik mengalami penurunan. 

• Konsentrasi larutan alkali untuk proses perendaman serat sebelum proses 

fabrikasi material komposit juga memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kekuatan tarik maksimum dari material komposit. Hal ini terlihat 

bahwa dari konsentrasi larutan alkali 2% ke 6% kekuatan tarik mengalami 

peningkatan. 

 

5.2 Saran 

Saran yang diharapkan dapat diperbaiki dari penelitian ini antara lain yaitu: 

• Proses fabrikasi material komposit terutama pada saat pressmold bisa 

menggunakan dongkrak yang ada pressure gauge nya sehingga dapat 

dipantau tekanannya agar lebih optimal. 

• Proses pemotongan specimen uji tarik bisa dilakukan menggunakan mesin 

CNC agar hasil potongan bisa sangat presisi dan terukur. 
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LAMPIRAN 

 

1. Proses pembuatan material komposit 
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2. Proses pengujian tarik 

 

Spesimen sebelum uji tarik 
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Proses pengujian tarik 

 

 

Spesimen sesudah uji tarik 
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3. Data hasil pengujian tarik 

 


